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Making Love 


Vero berjalan sambil membuka 
kancing kemeja paling atas. Vero merasa 
suhu tubuhnya naik beberapa derajat dari 
batas normal selama ini. Panas dan terasa 
mencekik kuat area sensitif di bawah 
perut. Sesuatu di bawah tampak tegang 
dan meronta, membuat Vero sakit. 

Ada apa denganku?—YVero berjalan 
tanpa arah sampai fokus mata yang 


semula kabur kini terfokus pada seorang 
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gadis yang tengah duduk ketakutan di 
samping pria setengah baya berjas biru 
dongker. Pria yang jelas-jelas lebih pantas 
menjadi ayah atau bahkan kakeknya 
tengah menggoda dan mencoba 
menggerayangi si gadis. 

Vero melihat ayah Devon begitu 
nyaman dengan posisinya saat ini. Dewo 
Setiaji Permana, pria berusia 50 tahun 
yang baru saja menikahi istrinya yang 
keempat kini tengah bersenang-senang 
dengan gadis belia. 

Vero menajamkan matanya sekali lagi. 
Vero terkejut karena gadis itu adalah gadis 


yang Vero lihat di kebun belakang. 
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Melihat rambut panjang sebatas pinggang 
yang mengikal alami. Gaun ketat yang 
begitu pendek, menampakkan keindahan 
tubuh dan kulitnya yang sempurna. Lagi- 
lagi Vero merasa aneh. Vero harus 
berkali-kali mengumpat dalam hati. 
Kenapa dia tiba-tiba merasa bergairah? 
Kenapa jantung yang bertahun-tahun ini 
normal harus kembali berdegup kencang? 

Vero berjalan mendekati pria paruh 
baya yang telah lama mengincar posisi 
strategis di perusahaannya. 

"Tuan Vero?" Mulut Dewo terbuka 
setengah mendapati Vero ada di pesta 


putranya. 
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"Apa aku boleh duduk disini?" Tanya 
Vero lembut, tanpa meninggalkan kesan 
tegas di matanya. 

"Silahkan!" Dewo menegakkan tubuh. 
Matanya berbinar, tangan yang semula 
berusaha menjamah gadis cantik yang 
tampak ketakutan itu mulai menjauh. 
Seluruh tubuhnya hanya fokus pada Vero, 
seolah Vero adalah ladang emas baginya. 

"Sungguh sebuah kehormatan 
penerus dari perusahaan terbesar di 
ibukota duduk bersama denganku." Dewo 
menjilat bibirnya yang berwarna gelap, 
menunggu respon Vero tetapi yang terjadi 


adalah sebaliknya. Kening Dewo terlipat 
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kecil karena mata Vero tidak fokus 
padanya, melainkan pada sesuatu yang lain. 

Dewo mengikuti arah mata Vero dan 
tersenyum begitu tahu siapa yang menjadi 
fokus perhatian Vero. 

"Bukankah gadis kecil ini sangat 
cantik? Aku baru saja membayarnya untuk 
malayaniku malam ini." Dewo terkekeh 
sambil berusaha menciumi pipi gadis itu. 
Tapi usahanya sia-sia karena gadis itu 
terus saja menolak dan mengelak. Air 


mata ketakutan menghiasi wajahnya yang 


memerah. 
"Berikan gadis itu padaku." Vero 
akhirnya bersuara, menimbulkan 
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keterkejutan Dewo, termasuk gadis yang 
telah menarik hati Vero ikut menoleh 
kepadanya. Kepalanya terangkat menatap 
Vero, tapi buru-buru menunduk dengan 
ketakutan yang melekat berkali-kali lipat 
di matanya. 

"Aku sudah membayar mahal untuk 
mendapatkan gadis kecil ini." Dewo 
memicingkan matanya pada Vero. 

"Aku akan membayar dua kali lipat 
untuknya." Balas Vero tenang. 

Dewo melipat kedua tangannya di 
dada sambil tertawa menatap Vero, "Aku 
memiliki banyak uang, Tuan. Dua kali 


lipat uang untuk mendapatkan gadis ini 
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terlalu kecil untukku. Apalagi dia masih 
perawan. Aku tidak mau rugi." 

Vero melihat tangan Dewo membelai 
dan bermain nakal di paha si gadis sampai 
gadis itu terisak. Vero terganggu. 
Jantungnya kembali berlomba dan itu 
membuat hatinya terbakar api amarah. 
Aneh? Kenapa Vero seperti ini? 

Vero merogoh sesuatu di dalam 
kemeja, lalu mengeluarkan dompet dari 
sana. Ia mengambil sebuah kartu lalu 
diserahkannya kepada Dewo. 

"Datanglah ke perusahaan. 
Permintaanmu untuk menanam saham di 


perusahaan akan kuterima. Hanya 8 
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persen, tidak lebih." Vero memberikan 
kartu warna emasnya kepada Dewo. 

"Tapi itu terlalu kecil." Dewo ragu 
untuk mengambil. 

"Take it or leave it. Itu terserah pada 
anda." Vero tersenyum tenang. 

"20 persen." Dewo bernegosiasi dan 
Vero mengabaikannya dengan tiba-tiba 
bangkit dari kursi. 

"Kalau begitu, aku akan memberikan 
kesempatan itu kepada Trains Group. 
Mereka telah lama meminta kepadaku dan 
mungkin malam ini aku akan memberikan 
kesempatan itu kepada mereka." Vero 


berucap ramah, namun matanya 
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menunjukkan ketajaman seorang 
pemimpin. 

"Tu-tunggu!" Dewo terpancing. Vero 
melihat gerakan naik turun di 
tenggorokan pria setengah abad itu saat 
mencoba menahan kepergiannya, "Ba- 
iklah. Aku setuju." 

Vero memutar tubuhnya menikmati 
kemenangan atas negosiasi kecilnya 
dengan Dewo, "Berikan gadis itu padaku." 

Dewo berdiri dan meraih 
pergelangan tangan gadis kecil itu. Lalu 
mendorongnya maju untuk mendekati 


Vero. Sebagai imbalan Vero memberikan 
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selembar cek berisi ratusan juta rupiah 
kepada Dewo. 

Dewo terkejut karena uang itu 
melebihi pembayaran yang sebenarnya, 
enam kali lipat dari yang Vero ucapkan 
barusan. 

"Kau bisa mengambil sisanya untuk 
perusahaanmu. Buatlah proposal sebaik 
mungkin, karena aku bisa saja 
membatalkannya jika itu tidak sesuai 
dengan kebijakan perusahaan." 

"Tenang saja. Saya tidak akan 
mengecewakan Tuan." Dewo tertawa 
senang lalu pamit untuk mencari mangsa 


lain. 
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Vero kemudian mengubah arah 
matanya dari Dewo kepada gadis kecil 
yang masih berdiri ketakutan di 
hadapannya. 

"Kemarilah." Vero mengulurkan 
tangan pada gadis itu, memintanya 
mendekat. 

Gadis kecil itu ragu. Dia bergeming. 
Kedua tangannya setia memeluk dada. 

"Ayolah. Aku tidak akan 
menyakitimu." Vero melembutkan 
suaranya, namun gadis itu masih berdiri 
ketakutan, sampai dorongan tidak sabar 
pada punggungnya datang. Gadis itu 


menabrak tubuh Vero. 
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"Jangan jual mahal deh, La. Cepat 
layani Tuanmu!" Vero menoleh dan 
melihat seorang pemuda yang entah sejak 
kapan tiba-tiba telah berdiri di belakang si 
gadis. 

"Mas Tio, hiks ..." Gadis itu 
menangis, menatap wajah pemuda yang 
telah mendorong tubuhnya dengan kasar 
dengan tatapan mengiba, "Lala nggak 
mau ..." 

"Diam!" Tio membentak Lala sampai 
Lala bungkam. Sikap Tio berubah seratus 
delapan derajat begitu matanya jatuh pada 
Vero, "Ini kunci kamar yang Tuan Dewo 


tadi minta. Dan sekarang Tuan lebih 
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berhak mendapatkannya. Silahkan, saya 
tunjukkan kamarnya." 

Setelah memberikan pintu kamarnya 
kepada Vero, seperti janjinya barusan, Tio 
menunjukan pintu kamar untuk mereka 
tetapi Lala tidak mau mengikutinya. 


" saat 


"Ayo, jalan! Mau Mas puku— 
Tio berniat menggunakan jalan kekerasan, 
Vero menahan tangan pemuda itu. 

"Cukup. Aku akan membawanya 


bersamaku." 


Vero menyentuh pinggang 
Lala, dan merasa getaran kecil saat tangan 
menyentuh kulitnya yang halus. Lebih dari 


itu Vero merasa tubuh Lala gemetar di 
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bawah rengkuhannya. Apa dia sudah 
membuatnya ketakutan? 

"Ini kamarnya." Vero melihat kamar 
yang dipakainya saat ini cukup luas 
dengan pencahayaan minim. 

Bunyi klik pada pintu membuat Lala 
menangis histeris. Vero menoleh ke arah 
pintu dan melihat gadis itu menggendor- 
gedor pintu. Ternyata Tio menguncinya 
dari luar. Lalu apa gunanya kunci kamar 
yang Vero genggam ini? Apa Tio memiliki 
duplikat kuncinya? Kalau begitu Vero bisa 
membukanya dan membantu gadis itu 


keluar. Tapi ... Vero tidak melakukannya. 
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Vero memasukkan kunci kamarnya 
ke dalam saku celana. Vero duduk di 
pinggir tempat tidur. Matanya setia 
mengamati gadis itu. Desiran aneh 
bercampur dengan rasa panas menguasai 
birahi Vero. Ada apa dengannya? Vero 
berusaha menahan diri, tapi itu semua 
terasa sulit. 

"Kemarilah.  Pintunya terkunci." 
Suara serak Vero membuat tangis 
ketakutan Lala menjadi-jadi. 

Lala menggelengkan kepalanya kuat- 
kuat. Sambil menangis gadis itu 
menyembunyikan wajahnya ke atas lutut. 


Kedua kaki ditekuk dan punggung 
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merapat pada dinding, membuat Vero 
kehilangan rasa nyaman saat melihatnya. 

Vero bangkit dan berjalan 
menghampiri. Diraihnya pinggang 
ramping Lala lalu diangkat untuk 
kemudian digendong olehnya. Lala 
berontak dan memukul-mukul bahu Vero. 

Vero baru menurunkan Lala setelah 
mereka sampai di atas tempat tidur. 

"Duduk di lantai bisa membuatmu 
sakit." Vero menghapus sisa air mata di 
wajah Lala. Gadis itu tertegun, tampaknya 
sikap lembut Vero telah berhasil 
membuatnya diam dan menghentikan 
tangis. 
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Mereka duduk saling berhadapan dan 
diam. Mata Vero tidak sedikit pun lepas 
dari Lala. Hal berbeda dilakukan oleh Lala 
yang lebih memilih melarikan matanya ke 
samping dan tak jarang menundukkan 
kepalanya jauh-jauh dari Vero. 

"Berapa usiamu?" Vero tersenyum 
ketika Lala tidak kunjung menjawab 
pertanyaannya. 

"Aku tidak akan menyakitimu. Jadi 
tenanglah." Ucapnya lembut. 

"Tu-juh belas tahun, Om ..." Lala 
akhirnya mengeluarkan suara merdu yang 
telah lama disembunyikan. Matanya 


berkali-kali mencuri pandang pada Vero. 


Istri Kecilku : Making Love 21 


Meskipun tidak menangis, tapi Lala masih 
menunjukkan rasa takutnya kepada Vero. 

Om? Vero merasa desiran yang 
diikuti oleh rangsangan aneh pada hati 
dan bawah perut saat Lala memanggilnya 
dengan sebutan Om. Suara lirih terdengar 
merajuk di telinganya. 

Apa aku setua itu sampai dipanggil 
Om?—Vero membatin ringan. 

Vero kembali fokus pada Lala, 
menatapnya intim tanpa ragu. Wajah gadis 
itu tidak seperti gadis remaja kecil di 
matanya. Semua yang ada padanya terasa 
matang dan dewasa. Tubuh moleknya 
sepadan dengan garis wajahnya yang ayu. 
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Vero tidak tahu apa yang telah 
mendorongnya untuk melakukan hal itu ... 
sesuatu hal yang belum pernah 
dilakukannya selama ini kepada 
perempuan manapun, hari ini akhirnya 
dipatahkan olehnya. 

Vero mengambil inisiatif, mendorong 
tubuh Lala hingga berbaring di bawahnya. 
Vero merambat naik, menjaga matanya 
agar tetap fokus pada Lala yang tiba-tiba 
memeluk dadanya sendiri. Mata gadis itu 
kembali mengeluarkan air mata saat Vero 
menaikkan intensitaf kedekatan mereka 


menjadi lebih intim. 
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Vero dapat mencium aroma manis 
disertai mawar pada tubuh Lala di 
hidungnya. Vero gemas dan tidak dapat 
menahan lebih lama untuk tidak 
menciumnya. Bibirnya mendekat dan 
menempel lembut pada pipi merah Lala. 
Ciuman itu kemudian turun dan akhirnya 
mendarat di sudut bibirnya. 

"Om," Lala berusaha menolak, tapi 
dia takut untuk menyuarakan rasa 
takutnya. 

"Jangan ditahan. Kalau ciuman Om 
membuatmu merasa sakit, katakan saja. 


Om akan melakukannya lebih lembut." 
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Setelah mengucapkan itu, Vero mencium 
Lala tepat di bibirnya. 

Vero memperlakukan Lala seolah 
gadis itu adalah porselin indah yang 
mudah hancur. Begitu lembut sampai Lala 
yang semula ketakutan kini pasrah. Lala 
patuh mengikuti instruksi yang Vero 
berikan, termasuk saat Vero memintanya 
membuka mulut, Lala mengikutinya. 

"Tidak sakit 'kan?" Vero melepas 
ciumannya, membiarkan Lala mengambil 
nafas, termasuk membantu menyeka 
keringat di sekitar wajah Lala. 

Semburat merah mewarnai wajah 


Lala saat Lala menggelengkan kepalanya. 
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Gadis itu tidak berani membalas tatapan 
hangat Vero. 

"Om akan buka bajumu." Sebelum 
melakukan hal itu, Vero meminta izin 
kepada Lala. Walaupun gadis itu tidak 
menjawab, tapi Vero tahu apa yang ada 
dalam pikirannya. Lala berusaha menolak 
tapi gadis itu lagi-lagi tidak berani 
menyuarakan hatinya. 

"Makanan kesukaan Lala apa?" Vero 
mengalihkan rasa takut Lala dengan 
mencium lehernya. 

"Ngghh ... a ... pel ..." Lirih Lala 
terbata-bata, campuran antara rasa geli 


dan takut. Dua sudut bibir Lala terangkat 
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membentuk senyum saat bibir Vero 
menggelitik lehernya. Sekali lagi Vero 
berhasil membuat Lala tenang. 

Setelah rasa tegang Lala mencair, 
Vero melanjutkan aktivitas menjamah 
lembut tubuh Lala. Payudara bulat 
ditangkup mesra olehnya, memainkannya 
pelan seolah takut jika itu menyakiti Lala. 

"Apa sakit?" Kelembutan Vero 
dibalas dengan gelengan kecil Lala. 

Sentuhan itu kemudian turun ke 
perut. Sekali lagi Vero merasa kelembutan 
bak sutra hidup. 

Vero harus menelan saliva berulang 


kali ketika tangannya tangan sadar 
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berlanjut semakin intens memainkan 
peran, dan hal itu membuat miliknya 
meronta untuk cepat merasakan basah 
dan rapatnya milik Lala. 

"Ahh ... ja ... ngan disana Om ..." Lala 
meronta ketika tangan Vero masuk ke 
dalam belahan organ intimnya. Lala 
berusaha merapatkan kedua kaki saat jari 
Vero memainkan klitorisnya, tetapi Vero 
menahan keinginan Lala dengan terus 
memimpin permainan. 

"Rumah Lala dimana?" Vero 
mengalihkan ketakutan Lala dan itu cukup 
berhasil saat Lala di antara suara terbata 


lirih menjawab pertanyaan itu. Berbagai 
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pertanyaan datang dan Vero tak lagi 
mampu menahan gejolak liar yang tengah 
membakar miliknya yang masih 
terbungkus celana. 

Basah dan rapatnya Lala membuat 
Vero khilaf. Vero mencabut jari tangan 
dari dalam vagina Lala, lalu mengambil 
duduk dengan arah mata masih terpusat 
penuh pada Lala. 

Vero menurunkan rislteting celana, 
membuat sesuatu yang tengah tegang dan 
mengembang besar di antara 
selangkangan mengacung minta pemuasan. 

Wajah Lala memucat saat Vero 


menindih tubuhnya lagi. Kedua kakinya 
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dipaksa mengangkang hingga belahan 
kecil warna merah terkespos secara 
otomatis. 

Sambil menjaga keintiman yang mulai 
panas, Vero menggesek bibir kewanitaan 
Lala dengan ujung penis. Hal itu memberi 
efek lain untuk Lala. Geli, panas, dan 
nikmat bercampur menjadi satu. Desah 
manis keluar dari bibir Lala. Rambut 
panjang mengurai lembut mengikuti geliat 
dan liukan indah tubuh Lala. 

"Aahh ... Om ..." Suara merajuk Lala 
menjadi penyemangat bagi Vero untuk 


melanjutkan percintaannya lebih serius. 
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"Om masukin sekarang ya." Sebelum 
Lala menjawab permintaan itu, Vero telah 
terlebih dahulu mencuri langkah. 
Diciumnya bibir Lala yang terbuka 
setengah. Bersamaan dengan itu, 
ditekannya kuat-kuat miliknya ke dalam 
lubang sempit Lala. 

Lala yang semula hanya fokus pada 
bibir Vero, tiba-tiba menjerit karena rasa 
sakit pada bagian dalam area intimnya 
yang terasa terbelah. 

"Om ... saakiitt ... hiks!" Lala 


meratap dan kembali menitikkan air mata. 


Kedua tangannya memukul-mukul dada 
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Vero agar Vero mengeluarkan penisnya 
dari dalam lubang kemaluan. 

"Maaf, Sayang. Kalau Om berhenti, 
rasa sakitmu tidak akan reda." Vero tidak 
percaya dia memanggil Lala dengan 
sebutan kasih. 

Vero mencium bibir Lala. Tangan 
kanannya tak luput membelai buah dada 
Lala untuk menutupi teriakan dan rasa 
sakitnya. Vero berusaha menenangkannya. 

Tak sia-sia Vero melakukan hal itu, 
karena berikutnya Lala telah berhenti 
menangis. Kedua tangan Lala yang semula 
memukul-mukul dada Vero, kini terangkat 


dan erat memeluk leher Vero. 
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"Om," Lala membenamkan wajahnya 
pada leher Vero. Suara desah lirihnya 
merangsang birahi Vero untuk 
melanjutkan percintaannya yang tertunda 
karena tangisan Lala. 

"Om mulai lagi ya." Vero mulai 
memaju mundurkan miliknya, menekan 
hingga amblas sepenuhnya ke dalam rapat 
dan basahnya organ intim Lala. 

"Om ..." Lala telah mempercayakan 
seluruh tubuhnya pada Vero, hanyut 
dalam kelembutan yang Vero berikan 
kepadanya. Begitupun dengan Vero yang 
larut dalam sensasi asing yang baru kali ini 


dirasakan olehnya. Semua itu berawal dari 
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minuman yang Sintia berikan kepadanya. 
Untuk pertama kalinya Vero bisa seagresif 
ini. Jangan-jangan Sintia mencampurkan 
sesuatu di dalam minumannya? Sial! 

Vero meremas seprai dan menjaga 
ritme pompaannya agar tidak menyakiti 
Lala. Ini terlalu menyakitkan untuknya. 
Vero ingin memuaskan hasratnya. 

"Tidak sakit lagi, kan?" Tanya Vero 
serak. Diciumnya kening Lala, saat Lala 
membalasnya dengan terisak, "Se ... dikit ... 
sakit ..." 

Vero mencium bibir Lala dan 
tersenyum lembut padanya. Dipompanya 


lagi lubang persenggamaan Lala, dan 
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sekali lagi Lala hanya diam dan tak jarang 
menitikkan air mata menerima tusukan itu. 

"Om ... Lala mau pipis ..." Lala 
mengalungkan tangannya ke leher Vero. 
Lalu menjerit saat sesuatu keluar dari 
dalam kemaluannya. Lala orgasme, tetapi 
Vero masih perkasa untuk melanjutkan. 

Entah berapa lama Vero mencari 
pemuasan pada tubuh Lala, tapi Vero 
tidak sedikitpun merasa lelah. Vero 
meremas bantalan seprai dan mengutuk 
perbuatan buruknya kepada Lala. Apa ini 
pengaruh minuman itu? 

"Om ..." Lala tampak lelah dan Vero 


tidak bodoh untuk tidak mengetahuinya. 
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Vero membelai lembut rambut Lala, 
mendiamkan penisnya sebentar dan 
memberi waktu untuk Lala mengambil 
nafas. Setelah dirasa cukup, Vero kembali 
menancapkan seluruh penis ke dalam 
tubuh Lala. Mendorong sedalam mungkin 
hingga ambal seluruhnya. Rapatnya vagina 
Lala membuat Vero kian kuat menusuk- 
nusuk belahan intimnya. Vero mencari 
pemuasan dan Lala adalah bentuk 
kenikmatan yang nyata untuknya. 

"Ahh ... aahh ..." Lala berulang kali 
mencakar punggung Vero. Tampaknya itu 


adalah bentuk alami yang dirasakan oleh 
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Lala karena untuk pertama kali 
mendapatkan kenikmatan seks seperti itu. 

Vero baru menghentikan hujamannya 
setelah orgasme melanda dirinya. Vero 
menancapkan seluruhnya ke dalam tubuh 
Lala, memberikan seluruh hasrat dan 
basahnya cinta ke dalam milik Lala. 

"Om ... " Lala menggigit bibir, 
menerima semburan asing di dalam area 
intimnya. 

Vero menyeka butir keringat dan air 
mata di sudut mata Lala, lalu menciumnya 
lembut. 

"Tidurlah." Bisik Vero mesra. Lala 


yang telah teramat lemas karena 
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percintaan itu akhirnya terlelap di pelukan 
Vero. 

Vero memeluk Lala. Vero sadar 
bahwa malam itu telah membuka 
lembaran baru dan rahasia lain di 
kehidupannya. 

Lala. Dialah sumber rahasia 


kehidupan Vero. 
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Menjadi Kekasih 


Seberkas cahaya lemah dari luar 
jendela adalah hal yang pertama kali dapat 
di tangkap oleh Lala ketika ia membuka 
mata. Lala memandang ke sekeliling 
kamarnya. Lampu tidur di sisi ranjangnya 
menyala memberikan warna tourguise 


yang lembut. Ia ada dimana? 
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Lala mengusap matanya, mengingat- 
ingat apa yang terjadi. Dimulai dari 
paksaan kakaknya untuk menjual diri 
hingga akhirnya ia tertidur di sebuah 
ranjang besar dan mewah. Tubuhnya 
sangat sakit ketika bergerak. Ia juga 
merasa beban berat pada tubuhnya seolah 


ada seseorang yang memeluknya. 


Lala mencoba fokus dan terkejut 
ketika menyadari sepasang tangan 
memeluk tubuhnya yang telanjang tanpa 
sehelai benang. Lala melihat tangan kokoh 
yang diselimuti otot dan bulu cukup lebat 


seorang pria melingkar erat di tubuhnya. 
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Lala hanya berani melihat tangan itu, 
tetapi tidak dengan wajahnya. Lala takut. 


Terlalu takut sampai matanya memanas. 


Air matanya jatuh bersamaan 
dengan rasa sakit pada organ intimnya 
saat ia mencoba bergerak menjauhi pria 
itu. 


"Lala udah nggak perawan lagi ..." 
tangisnya memecah hening. 


KKK 


"Hiks ..." Suara tangis seorang gadis 


membuat Vero mengerang kecil. 
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Vero mencoba mengabaikannya 
namun suara itu semakin kencang 
melewati indera pendengarannya. Lagi 
dan lagi sampai tidak ada pilihan lain bagi 


pria berambut hitam itu untuk bangun. 


Vero membuka mata dan melihat 
sosok yang tengah sibuk menangis itu 
adalah gadis yang beberapa saat lalu telah 
bercinta dan membantu memuaskan 


hasratnya. 


Lala tidur dalam posisi miring dan 
memunggunginya. Tubuhnya gemetar 


karena tangisannya yang tersedu-sedu. 
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Vero memijat pelipis, melihat jam 
tangan di samping kirinya tidur. Pukul 


empat pagi? 


Vero mengusap separuh wajahnya 


dengan turut mengumpat kecil, "Sial." 


Lala yang tampaknya mendengar 
umpatan kecil Vero tiba-tiba terkejut. 
Tangisan yang sempat terhenti kembali 
meledak. Lala bahkan turut menjaga jarak 
dengan Vero. Hal itu terbukti dengan 
posisi tubuh Lala yang semakin menepi 
dan menjauhi Vero dengan tetap setia 


memunggunginya. 
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Vero tiba-tiba merasa bersalah. Ia 
tidak bermaksud untuk mengumpat. 
Sungguh. Ia hanya kesal karena tadi 
malam 1a telah kehilangan akal dan 


kontrol. 
"Maaf." 


Vero meraih pergelangan tangan 
Lala lalu memaksa tubuh rampingnya 
bangun. Tetapi gadis itu masih setia 


menangis sambil menutup wajahnya. 


Apa aku begitu menakutkan baginya?— 
Vero terganggu dengan pikirannya 


tersebut. 
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"Kenapa kamu suka sekali 
menangis?" Vero menarik tubuh Lala 
mendekat, lalu mengangkat tubuhnya 
yang ringan ke atas pengakuan. Vero 
melembutkan pelukannya karena tubuh 


gadis itu tiba-tiba menggigil ketakutan 


"Tadi malam pun kamu juga 
menangis." Lagi-lagi hanya keterdiaman 
dan sesenggukan keras Lala yang menjadi 


balasan atas rasa bersalah Vero. 


"Kenapa masih menangis?" Vero 
membelai lembut punggung Lala. 
Menciumi puncak kepalanya berkali-kali 
agar gadis itu kembali tenang. 
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Dalam pelukan Vero, Lala bisa 
merasakan betapa kecil tubuhnya. Ia 
masih tujuh belas tahun dan harus 
kehilangan keperawanannya bersama pria 
asing yang saat ini tengah memeluknya. 
Tiba-tiba tangisnya kembali meledak dan 
Lala merasa betapa kekanak-kanakannya 


dirinya. 
“Kenapa menangis lagi?” bisik Vero. 


Lala menggeleng, ia sama sekali 
tidak tahu mengapa dirinya tidak bisa 
berhenti menangis. Yang pasti rasa takut 


menggelayutinya sekarang. Lala merasa 
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kotor dan tidak percaya diri, "Lala ta- 


takut ....” 


Vero melepas pelukan, beralih 
menangkup wajah Lala yang saat ini 
bersimbah air mata. Matanya merah dan 


bengkak. 


"Om akan tanggung jawab. Jadi 
jangan takut lagi.” Vero mendekatkan 
wajahnya. Menyatukan bibirnya dengan 
bibir Lala. Menciumnya lembut penuh 
kasih. Tetapi lagi-lagi Lala masih belum 


bisa berhenti menangis. 


Vero tidak bisa menyalahkan Lala. 


Gadis itu masih kecil dan wajar kalau ia 
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merasa sangat takut. Apalagi ini yang 


pertama kali bagi Lala. 


Vero melepaskan bibirnya sebentar 
dan memandangi Lala yang terisak, “Buka 


mulutmu." 


Lala memberanikan diri untuk 
menatap wajah Vero. Perlahan ia berusaha 
membuka mulutnya dan dengan tangkas 
Vero menjejalkan lidahnya di dalam mulut 
Lala. Kali ini cukup berhasil, Lala bisa 
lebih tenang. Kedua tangan gadis itu 
bahkan mulai terangkat naik untuk 


memeluk leher Vero. 
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Ciuman itu baru berhenti setelah 
Lala berhenti menangis dan mulai 


menikmati keintiman yang Vero berikan. 


"Lala sudah punya pacar?" Tanya 
Vero sambil memandangi wajah Lala yang 


merah padam. 


Lala menggeleng malu. Wajahnya 
memerah karena perlakuan intim Vero 
kepadanya barusan. Lala tidak pernah 
dicium seperti itu oleh orang lain. Pacaran 


pun tidak pernah. 


Vero tersenyum kecil, "Apa kamu 


mau jadi pacar Om?" 


Istri Kecilku : Making Love 49 


Lala merasa wajahnya memanas. 
Jantungnya berdebar dua kali lebih 
kencang sampai takut jika jantungnya 
keluar. Baru kali ini Lala merasa seperti ini. 
Ia tidak memungkiri banyak teman satu 
kelas bahkan senior yang ingin menjadi 
kekasihnya, tetapi tidak ada satupun yang 


Lala terima. 


"Kenapa diam?" Vero menjepit 
dagu Lala, menatapnya intens sampai Lala 


gugup. 


"Ma-u." Lala mengangguk dan pada 


saat itu juga ciuman itu kembali datang. 
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Vero mencium bibirnya lagi dan 
Lala tidak bisa memungkiri bahwa ia 
sepertinya memang telah jatuh cinta untuk 


pertama kalinya. 


Cinta pertamanya jatuh pada pria 29 


tahun .... lebih tua darinya. 
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